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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, implementasi algoritma
Fuzzy AHP (FAHP) pada aplikasi sistem pakar berbasis web diagnosa penyakit
jantung koroner pada pengguna dengan kriteria gejala yang dialami berhasil
dilakukan. Algoritma AHP digunakan untuk mengukur data yang diberikan oleh
pakar dan didapatkan nilai yang konsisten. Algoritma FAHP yang digunakan
berhasil mendapatkan nilai bobot akhir dari masing-masing kriteria gejala untuk
mengetahui diagnosa penyakit pengguna. Untuk evaluasi uji sistem pada
perhitungan manual dan sistem, telah menghasilkan nilai yang sama. Uji antara
hasil sistem dengan pakar yang dilakukan terhadap pakar sebanyak 10 Kali,
didapatkan nilai bobot akhir yang sesuai dengan data yang diberikan oleh pakar.
Sedangkan evaluasi ketergunaan sistem dengan menggunakan metode system
usability scale (SUS) terhadap pakar Dr. Riesma Viovica Sari, SpJP mendapatkan
nilai SUS sebesar 90. Berdasarkan evaluasi yang diberikan oleh pengguna
mendapatkan nilai SUS sebesar 79.25. Sehingga evaluasi ketergunaan sistem yang
diberikan pakar dan pengguna termasuk ke dalam kategori “Acceptable*.
5.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian, berikut
merupakan saran yang dapat diberikan untuk penelitian lebih lanjut.
1. Menambahkan fitur-fitur pada aplikasi, contohnya menyimpan nilai bobot

akhir gejala pada setiap akun pengguna dan menambahkan fitur login

pengguna.
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2.

Basis data pengetahuan harus diperbaharui secara berkala mengikuti

perkembangan dunia medis.

59



